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BAB II

BIOGRAFI IBNU HAZM DAN IMAM SYAFI’I

A. Biografi Ibnu Hazm

1. Riwayat Hidup Ibnu Hazm

Ibnu Hazm lahir pada hari terakhir bulan Ramadhan tahun 384 H/ 994 M

di Manta Lisyam (Cordoba)1. Nama lengkap beliau adalah Abu Muhammad Ali

bin Ahmad bin Sa'ad bin Hazm bin Galib bin Salih bin Sofyan bin Yazid. Ibnu

Hazm merupakan keturunan Persia. Kakeknya, Yazid berkebangsaan Persia,

Maula Yasib bin Abi Sufyan al-Umawi.2

Ayahnya, Ahmad bin Sa’ad, termasuk golongan orang cerdas yang

memperoleh kemuliaan di bidang ilmu dan kebudayaan. Karena kecerdasannya

itulah, ia merasa heran terhadap orang yang kacau dalam perkataannya, ia berkata

"Sungguh saya heran terhadap orang yang kacau balau dalam khithabah (pidato)-

nya, atau tidak tepat dalam penulisannya. Karenanya, jika orang tersebut ragu

dalam sesuatu, ia harus meninggalkannya dan berpindah pada hal yang tidak

meragukannya, karena sesungguhnya kalam lebih luas daripada ini.3

Kehidupan keluarga Ibnu Hazm yang berbahagia dan berkecukupan ini

tidak berlangsung lama. Sebab ketika itu ayahnya, Ahmad bin Sa’ad sebagai

salah seorang menteri pada akhir pemerintahan Umayyah yang pertama di

Andalus, bencana menimpanya ketika terjadinya pergantian penguasa. Sebagai

1 Abd al-Latif Syararah, Ibnu Hazm Raid al-Fikr al-Ilmi, (t.k : Al-Maktab At-Tijari, t.t), h.
35.

2 Ibid.,h. 36.
3 Al-Hamidi, Jazhwah al-Muqtabis, (t.k :Dar al-Qawmiyyah, 1966), h. 126.
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seorang pemangku kekuasaan khalifah Umawiyah, Hisyam, Abu Mansur al-

Amiri telah bertindak sedemikian jauh. Khalifah tidak lebih dari sebuah boneka

belaka. Karena itu, tidak aneh bila di sana-sini sering terjadi pemberontakan,

yang dimulai sejak tahun 398 H hingga waktu yang tidak ditentukan. Para

pemberontak menyerang, merampok dan mengobrak-abrik Cordoba barat.

Akibatnya, terjadi pengungsian besar-besaran. Keluarga Ibnu Hazm terpaksa

mengungsi kekediaman lamanya di Cordoba timur tempatnya Desa Bilat Magis

pada tahun 399 H. Dalam kondisi yang tidak menentu inilah Ahmad ayah Ibnu

Hazm dipanggil ke hadirat Allah SWT pada tahun 402 H.4

2. Pendidikan Ibnu Hazm

Dalam buku Tauq al-Hamamah karyanya sendiri, Ibnu Hazm secara

panjang lebar mengungkap otobiografinya. Ibnu Hazm memaparkan bahwa

dirinya mula-mula memperoleh pendidikan dasarnya dari para jawari, yaitu

wanita-wanita yang melayani keluarga ayahnya, dari mereka Ibnu Hazm belajar

membaca, menulis, puisi dan menghapal al-Qur'an. Ibnu Hazm berada dalam

bimbingan mereka para wanita hingga ia menginjak usia menjelang dewasa.5

Ketika memasuki usia dewasa, Ibnu Hazm diserahkan oleh ayahnya

kepada seorang ulama yang alim, zuhud dan wira'i, yaitu Abu al-Husaini bin Ali

al-Farisi. Dalam bimbingannya Ibnu Hazm diperkenalkan dengan banyak ulama

dalam berbagai disiplin ilmu. Ibnu Hazm pernah diajak menghadiri majlis ta'lim

Abu-Qasim Abdurrahman al-Azdi. Dari sinilah bermula pembentukan

4 Abu Zahrah.Op.Cit, h. 29-30.
5 Ibid, h. 27.
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kepribadian Ibnu Hazm yang walau terkenal tajam dan pedas lisannya, namun

memiliki rasa keikhlasan yang tinggi dan konsisten antara ilmu dan amal. Semua

ini tidak bisa dilepaskan dari jasa ayahnya yang sangat memperhatikan

pendidikannya. Bahkan Abu Laila menyatakan bahwa ayahnya punya peran yang

besar dalam pembentukan karakter Ibnu Hazm. Sebab ia berperan sebagai ayah,

ibu sekaligus guru bagi anaknya.6

Ibnu Hazm dalam perjalanan mencari ilmu, ia telah melibatkan beberapa

ulama yang berjasa memberikan ia pelajaran dalam berbagai ilmu, guru-gurunya

antara lain :

1) Yahya bin Mas’ud bin Wajh Al-Jannah.

2) Abu Umar bin Muhammad Al-Jasur.

3) Yunus bin Abdillah bin Mughits Al-Qadhi.

4) Hammam bin Ahmad Al-Qadhi.

5) Muhammad bin Said bin Banat.

6) Abdullah bin Rabi’ At-Tamimi.

7) Abdurrahman bin Abdillah bin Khalid.

8) Abdullah bin Muhammad bin Utsman.

9) Abu Umar Ahmad bin Muhammad Ath-Thalamkani.

10) Abdullah bin Yusuf bin Nami.

11) Ahmad bin Qasim bin Muhammad bin Ushbuqh.7

6 Abu Laila.Op.Cit, h. 76.
7 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, Penerjemah : Masturi ilham, Lc & Asmu’I

Taman, Lc (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006)h. 673-674.
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Sebagai ulama yang besar Ibnu Hazm mempunyai beberapa orang murid,

di antara murid-muridnya adalah:

1) Abu Rafi’ Al-Fadhl (anaknya).

2) Abu Abdillah Al-Humaidi.

3) Al-Qadhi Abu Bakar bin Al-Arabi.

4) Abu Al-Hasan Syuriah bin Muhammad.

3. Karya-karya Ibnu Hazm

Dr. Abdul Halim Uwais mengatakan, “terdapat kesepakatan di antara para

sejarawan bahwa Ibnu Hazm adalah ulama yang paling banyak karya-karyanya.

Kebenaran sejarah ini telah diperkuat oleh murid Ibnu Hazm, Sha’id dan Abu

Rafi’.

Sha’id meriwayatkan dari Abu Safi’ bahwa ayahnya mempunyai karya-

karya dalam bidang fiqih, usul fiqih, hadits, mustalah hadits, aliran-aliran agama-

agama, sejarah sastra, silsilah dan karya-karya apologetik yang berjumlah kurang

lebih 80.000 lembar yang ditulis dengan tangan sendiri. Karya-karya Ibnu Hazm

tidak dapat diketahui semua. Adapun karya Ibnu Hazm yang masih diketahui

antara lain :

Bidang Sastra8 :

1) Diwan  As-Syi’ri.

2) Tauq Al-Hamamah fi Al-Ifati wa Al-Ilaf.

3) Al-Akhlaq wa as-Siyar fi Mudawa an-Nufus.

8 Ibid, h.674- 675.
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Bidang Fiqih :

1) Al-Isal ila Fahmi Al- Khisal.

2) Al- Khisal Al-Jami’ah.

3) Al-Muhalla.

Bidang Usul Fiqh

1) Al-Ihkam fi Usul Al-Ahkam.

2) Manzhumah fi Qawa’id Ushul Fiqh Azh-Zhahiriyah.

3) Maratib Al-Ijma’ au Mutaqa Al-Ijma’.

4) Kasy Al-Iltibas ma baina Ashab Az-Zahir.

Bidang Perbandingan Agama9 :

1) Al-Fisal fi Al-Milal wa An-Nihal wa Al-Ahwa’

2) Izharu Tabdil Al-Yahudi wan An-Nasara li At-Taurah wa Al-Injil wa

bayani Tanaqud Ma bi Aidihim min Zalika mimma LaYahtamil at-Ta’wil

Bidang Aliran-Aliran Agama :

1) An-Nasha’ih Al-Munjiyah wa Al-Fadha’ih Al-Mukhziyah li Jami’ Asy-

Syi’ah wa Al-Khawarij wa Al-Mu’tazilah wa Al-Murji’ah.

2) Kitab Izhar Tabdil Al-Yahud wa An-Nashara li At-Taurat wa Al-Injil wa

Bayan Tanaqudhi ma bi Aidihim minha min ma la Yahtamil At-Ta’wil.

3) As-Sadi’ wa ar-Radi’.

Bidang Hadits10 :

9 Ibid, h. 675-676.
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1) Syarh Hadis Al-Muwatto’ wa al-Kalam ala Masalih.

2) Kitab Al-Jami’ fi Sahih Al-Hadis.

Bidang Sejarah:

1) Jamharah al-Ansab Al-Arab.

2) Al-Imamah wa Al-Khilafah.

3) Al-Fihrasah.

Bidang Filsafat :

1) At-Tarib Li Hadd al-Mantiq.

2) Al-Maratib al-Ulum.

3) Kitab fi Ar-rad’ala Al-Khindi Al-Failusuf.

4. Kondisi Sosial dan Politik

Ketentraman Cordoba yang tidak kunjung tiba memaksa keluarga Ibnu

Hazm untuk berhijrah ke Almeria sebuah kota yang berada di tepi pantai yang

merupakan kota kedua sesudah Cordoba. Kota ini didiami oleh penduduk yang

mayoritas adalah pendukung Abu Mansur al-Amiri. Di Almeria Ibnu Hazm

benar-benar menikmati ketenangan dan ketentraman. Waktunya lebih banyak

dihabiskan untuk membaca, menulis dan berdiskusi dengan para ulama dan

cendekiawan setempat.11

Aktifitas intelektual Ibnu Hazm semakin menanjak dan semakin matang.

Namun pada tahun 407 H keadaan tersebut terasa hilang ketika ia dan temannya,

10 Ibid, h. 676.
11 Abu Laila. Op.Cit, h. 41.
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Muhammad bin Ischaq dituduh membuat gerakan bawah tanah untuk

mengibarkan bendera Umayyah. Karena itu, pemerintahan Alawaiyyiin yang

berkuasa menangkap dan memenjarakan keduanya. Atas jasa pejabat yang loyal

pada Abu Mansur keduanya akhirnya dibebaskan untuk kemudian diserahkan

kepada salah seorang sahabatnya seorang ulama yang bernama Abu al-Qasim

Abdullah bin Hudail yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu al-Muqaffal.

Keduanya menjadi tamu istimewa sesudah di penjara selama sebulan. Sesudah itu

keduanya berangkat menuju Valensia untuk mendukung al-Murtada dalam

rangka mengibarkan bendera Umayyah kembali.

Dalam pemerintahan al-Murtada, Ibnu Hazm diangkat sebagai salah

seorang menteri. Namun, oleh karena besarnya Alawiyyin, maka ketika terjadi

pertempuran antara keduanya di Granada, al-Murtada tewas, sedangkan yang

masih hidup ditawan termasuk Ibnu Hazm lalu kembali ke Cordoba yang telah

ditinggalkannya selama 6 tahun. Di Cordoba Ibnu Hazm kembali menekuni

bidang yang sangat diminatinya yaitu ilmu pengetahuan. Diskusi dan perjalanan

ilmiah selalu ia lakukan bila ada kesempatan. Perubahan politik di Cordoba

rupanya menarik Ibnu Hazm untuk terjun di dalamnya. Perubahan itu terjadi

ketika penduduk Andalusia menurunkan penguasa Alawiyyin secara paksa dan

menggantikannya dengan mengangkat Bani Umayyah yaitu Abdurrahman bin

Hisyam bin Abdul Jabbar sebagai khalifah.12

Dalam pemerintahan ini Ibnu Hazm diangkat sebagai seorang menteri.

Namun oleh karena usianya yang masih belia, khalifah baru ini selalu curiga

12Ibid, h. 41-42.
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kepada orang yang ada di sekitarnya. Dengan semena-mena ia memecat mereka.

Karena itu, penduduk Cordoba memberontak dan berhasil membunuhnya setelah

sempat memerintah selama 2 bulan, sedangkan yang masih hidup ditawan

termasuk Ibnu Hazm berada didalamnya. Sejarah tidak mencatat kapan Ibnu

Hazm dibebaskan. Disinyalir ia dibebaskan tak lama sesudah itu.

Sesudah peristiwa itu Ibnu Hazm bersikeras untuk menekuni ilmu tanpa

menengok kehidupan politik. Perjalanan ilmiah ia lakukan hampir ke seantero

Andalusia. Ia sering menetap di suatu kota dalam waktu yang lama untuk

menyebarkan pemikirannya. Setelah menulis sebuah buku, Ibnu Hazm lantas

menyebarkannya ke berbagai daerah, bahkan ketika di Murcia, Ibnu Hazm

memperoleh pengikut yang sangat besar jumlahnya, sebab penguasa Murcia saat

itu adalah kawan dekat Ibnu Hazm yaitu Ibnu Rasyiq. Setelah wafatnya Ibnu

Rasyiq lambat laun pengikut Ibnu Hazm semakin berkurang. Hal ini disebabkan

kehadiran al-Baji seorang ulama yang menimba ilmu dari dunia timur. Tak henti-

hentinya, al-Baji membantah dan membantai pendapat-pendapat Ibnu Hazm.

Oleh karena itu kalah pamor akhirnya Ibnu Hazm meninggalkan Murcia.13

Penderitaan menimpa Ibnu Hazm ketika menetap di Sevilla. Dia

menyaksikan pembakaran buku-bukunya oleh penguasa Sevilla, yaitu al-

Mua'tadid yang memerintah pada tahun 439-464 H. Hati Ibnu Hazm benar-benar

hancur menerima kenyataan ini. Untung Ibnu Hazm telah banyak mengalami

13Ibid, h.47.
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penderitaan bahkan yang lebih besar daripada ini. Sehingga peristiwa ini terasa

agak ringan.14

Pembakaran ini bisa dimengerti, sebab Ibnu Hazm merupakan pemikir

muslim yang merdeka, mandiri dan berani menentang arus masanya. Kehidupan

keluarganya yang serba kecukupan dalam harta, kedudukan dan kehormatan

membuatnya tidak tergantung kepada orang lain. Kemandiriannya

mengantarkannya sebagai orang yang merdeka dalam cara berpikir, berkata dan

berperilaku. Ia tidak membenarkan dirinya mengikuti pendapat orang lain yang

tidak sesuai dengan keyakinannya, apapun alasannya. Karena itu, wajar bila

kemudian Ibnu Hazm sering terlibat perdebatan sengit dengan lawan bicaranya,

khususnya kalangan fuqaha. Ibnu Hazm terkenal sangat keras, pedas dan tajam

lisan dan penanya. Ketika berdebat Ibnu Hazm sering menggunakan kata yang

sangat menyinggung perasaan dalam bicaranya. Misalnya kata-kata jahl, hamq

dan lain-lain. Dari sini bisa dipahami mengapa mereka tidak menyukai Ibnu

Hazm yang ujung-ujungnya adalah pembakaran terhadap sebagian besar buku

Ibnu Hazm.15

Apalagi saat itu mayoritas penduduk Andalusia bermazhab pada salah

satu dari empat mazhab yang terbesar adalah Maliki. Siapa saja yang keluar dari

salah satunya dipandang telah keluar dari jalan yang benar. Di sisi lain, latar

belakang Ibnu Hazm menjadikannya sebagai orang yang benar-benar merdeka

dalam berpikir dan bertindak. Pendapat siapapun yang tidak sesuai dengan

kebenaran yang diyakininya berasal dari Allah, maka ia tinggalkan, tidak peduli

14Ibid, h. 49.
15Abd al-Latif Syararah. Op.Cit, h. 48-49.
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apakah ia seorang sahabat, tabi’in atau ulama. Sehingga tidak sulit menemukan

tulisan Ibnu Hazm yang membantah dan menghujat mereka. Atas dasar inilah hati

para ulama terasa semakin sesak. Akhirnya mereka memohon kepada penguasa

Sevilla. Al-Mu’tadid punya kepentingan politik sendiri dalam menyingkirkan

Ibnu Hazm. Sebab latar belakang Ibnu Hazm adalah pendukung utama Bani

Umayyah yang sewaktu-waktu siap meruntuhkan dirinya. Karenanya,

permohonan para ulama itu bagai pucuk dicinta ulam pun tiba. Tanpa basa-basi

al-Mu’tadid memerintahkan agar seluruh kitab Ibnu Hazm dibakar.

Sesungguhnya tindakan tersebut telah melampaui batas keinginan para ulama. Al-

Mu’tadid sebenarnya cukup menghentikan langkah Ibnu Hazm dengan

mengasingkannya ke wilayah lain. Namun, yang jelas motif politis lebih

mendominasi tindakan yang dilakukan penguasa Sevilla ini. Tindakan yang

bertujuan menegakkan syiar agama telah disusupi oleh hawa nafsu dan

kepentingan pribadi.16

Akhirnya Ibnu Hazm terpaksa meninggalkan Sevilla menuju tempat

tinggal para leluhurnya sewaktu pertama kali datang ke Andalusia, yaitu Desa

Manta Lisyam yang jauh dari hiruk pikuk kehidupan kota. Di sini Ibnu Hazm

semakin berkonsentrasi untuk membaca menulis dan mendidik penerus

perjuangannya. Santri-santri berdatangan dari berbagai penjuru Andalusia. Tidak

sedikit di antaranya yang menjadi ulama-ulama besar, seperti al-Humaidi.17

Ibnu Hazm sempat beristeri dan beranak pinak. Ibnu Hazm memiliki 3

orang anak yang merupakan tokoh-tokoh ulama dan cendekiawan serta penerus

16Abu zahrah. Op.Cit, h. 52-53.
17Ibid, h. 54.
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perjuangan yang telah dirintiskannya. Mereka adalah Abu Rafi’ Fadl, Abu

Sulaiman al-Mus’ab dan Abu Salamah Ya’qub.Yang paling menguasai ilmu Ibnu

Hazm adalah Abu Rafi’. Ia seorang ulama yang diperhitungkan.18 Ibnu Hazm

meninggal dunia pada 28 Sya’ban tahun 456 H/ 5 April 1064 di Manta Lisyam.19

5. Metode Istinbath Hukum

Sebelum mengulas pembahasan tentang bagaimana metode yang

digunakan Ibnu Hazm dalam beristinbath hukum untuk menghadapi studi-studi

ke-Islaman, perlu diketahui bahwa Ibnu Hazm yang dikenal dengan ulama

“tekstualis” ternyata ia juga menggunakan akal dalam beristinbath. Dalam hal ini

kebanyakan orang telah menyangka bahwa Ibnu Hazm dalam beristinbath tidak

berpegang pada akal sama sekali. Padahal sesungguhnya Ibnu Hazm

menggunakan akal sebagai salah satu sendi dalam mempelajari problem solving

dalam permasalahan keislaman.

Dengan dalil aqli dia berpegang kepada akal dalam menetapkan ke-Esaan

Allah, kebenaran Nabi, dan kemukjizatan al-Quran dan dalam menetapkan bahwa

semua yang terkandung dalam al-Quran adalah perintah Allah, larangan dan

lainnya.20

Corak pemikiran Ibnu Hazm dalam mengistinbathkan hukum terdapat

dalam kitab al-Ahkam, dia mengunakan empat dasar pokok, yaitu: nash al-Quran,

nash kalam Rasulullah yang sebenarnya datangnya dari Allah juga yang shahih

kita terima dari pada-Nya dan dinukilkan oleh orang-orang kepercayaan atau

18Ibid. h.54.
19Abd al-latif Syararah. Op.Cit, h. 50.
20Ibnuu Hazm, Al-Ahkam fi al-Ushul al-Ahkam, Jilid I, (Beirut Libanon: Daar al-Kitab al-

Ilmiah, t.t), hlm. 66.
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yang mutawatir dan yang diijma’i oleh semua umat dan suatu dalil dari pada-Nya

yang tidak mungkin menerima selain dari pada satu cara saja.21

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa dasar-dasar yang

digunakan Ibnu Hazm dalam beristinbath sebagai berikut:

1) Al-Quran

2) Al- Sunnah

3) Al-Ijma’

4) Dalil yang keluar dari nash dan mengandung makna satu

Keempat dasar inilah yang kemudian dijadikan oleh Ibnu Hazm sebagai

sumber sekaligus metode (Ushul al-Fiqh) dalam menggali hukum-hukum Allah.

Karena memang kitabnya Al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam sendiri diyakini sebagai

kitab yang membahas metodologi yang digunakan Ibnu Hazm dalam

menyimpulkan hukum-hukum Islam.

Berikut akan dipaparkan dasar-dasar Ibnu Hazm dalam meng-istinbath

hukum:

1. Al-Quran

Ibnu Hazm meyakini bahwa al-Quran adalah sumber dari segala sumber

hukum Islam. Kalam ini tidak diragukan lagi dan nyata bagi seluruh umat. Maka

bagi manusia yang ingin mengetahui syariah-syariah diharuskan mampu

memahami al-Quran itu sendiri. Ibnu Hazm berkata:

“Keterangan berbeda-beda keadaannya sebagian terang dan sebagian lagi

tersembunyi. Karena itu berselisihlah manusia dalam memahaminya, sebagian

21Ibid, h.70.
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ada yang langsung dapat memahaminya dan sebagian lagi baru kemudian

memahaminya, seperti pendapat Ali bin Abi Thalib r.a, kecuali Allah

mendatangkan kepahaman pada seseorang mengenai agamanya”22.

Oleh karena itu dalam memahami Al-Quran, Ibnu Hazm sangat

memperhatikan adanya Istisna’, takhsis dan ta’kid serta nasikh mansukh. Dia

melihat hal-hal tersebut sebagai bentuk bayan dalam Al-Quran. Karenanya, ia

sangat menekankan adanya kaidah-kaidah bahasa yang harus diketahui oleh

mujtahid dalam memahami kandungan al-Quran.23

Hal tersebut dapat diketahui melalui perkataannya: “Sesungguhnya

takhsis atau istisna adalah 2 macam dari macam-macam bayan”. Dan

perkataannya tentang taukid: “Ta’kid adalah suatu macam penjelasan”24.

2. Al-Sunnah

Dalam memandang kedudukan al-Sunnah, Ibnu Hazm berkata: “Ketika

kami telah merenungkan bahwasanya Al-Quran adalah pokok pangkal yang harus

kepadanya kita kembali dalam menentukan hukum, maka kami memperhatikan

isinya, kalau kami mendapatkan di dalamnya keharusan mentaati apa yang

Rasulullah perintahkan kepada kita dan firman Allah menegaskan dalam

memberikan sifat akan sabda Rasul (dan dia tidak menuturkan sesuatu dari hawa

nafsunya, tidaklah yang diturunkan itu melainkan apa yang telah diwahyukan

kepadanya). Salah bagi kami bahwasanya wahyu yang datang dari Allah terbagi

dua; pertama, wahyu yang dibacakan yang merupakan mukjizat. Yang kedua,

wahyu yang diriwayatkan dan dinukilkan tidak disyariahkan kita membacanya

22Ibid, h.87.
23Ibid, h.79.
24Ibid, h.87.
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sebagai ibadah. Namun demikian dia tetap dibacakan dan itulah hadits

Rasulullah”.

Ibnu Hazm sepakat dengan Syafi’i dalam memandang Al-Quran dan As-

Sunnah. Dua bagian yang satu sama lainnya saling menyempurnakan yang kedua-

duanya dinamakan “nushush”. Dari sini pula sangat jelas akan sikap Ibnu Hazm

tentang kedudukan al-Sunnah. Ia bahkan menjadikan Sunnah sejajar dengan Al-

Quran karim karena ia merupakan penyempurna.25

Dari uraian Ibnu Hazm, dapatlah ditarik kesimpulan bahwasanya ia

memandang al-Quran dan al-Sunnah sama kedudukannya sebagai jalan yang

menyampaikan manusia kepada syariah (hukum Islam) adalah satu karena

keduanya merupakan wahyu Allah.

Ibnu Hazm menetapkan bahwa syariah Islam hanya mempunyai satu

sumber yang bercabang dua dan kedua cabang ini sama kekuatannya dalam

menetapkan hukum, walaupun cabang yang pertama merupakan pokok dari

bagian cabang yang kedua. Cabang kedua adalah al-Sunnah, sesudah diakui

kesahihannya, mempunyai kekuatan cabang yang pertama dalam mencari hukum

syara’. Dan dengan demikian nyatalah bahwa sumber-sumber hukum syara’

menurut Ibnu Hazm yaitu ”nushush” yang terdiri dari al-Quran dan Al-Sunnah,

Ijma’ dan hukum yang dibina atas nash dan Ijma’ yang oleh Ibnu Hazm disebut

“dalil”.

Ibnu Hazm menetapkan bahwa para ulama tidak berbeda pendapat tentang

hadits mutawatir dan tentang fungsi hadits yaitu menafsirkan ayat Al-Quran dan

25Ibid, h.96-96.
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menerangkan mujmalnya. Dan menurut Ibnu Hazm wajib menyakini hadits ahad

sebagaimana wajib mengamalkannya. Untuk prinsip ini ia telah mengemukakan

beberapa syarat. Ibnu Hazm mensyaratkan para perawi itu seorang yang adil

terkenal sebagai orang yang benar, kuat hafalannya, serta mencatat apa yang

didengar dan dinukilkan. Seorang perawi menurutnya juga harus terpercaya dan

merupakan seorang yang faqih. Dan mensyaratkan pula sanad hadits itu muttasil

hingga sampai kepada Nabi. Karenanya Ibnu Hazm tidak menerima hadits

mursal, kecuali hadits mursal tersebut diriwayatkan semaknanya atau dikuatkan

oleh hadits yang lain atau oleh pendapat para sahabat atau diterima oleh ahli

ilmu.26

Jadi karena as-Sunnah diletakkan sejajar dengan Al-Quran maka Ibnu

Hazm menetapkan dua dasar, yaitu:

1) Sunnah dapat mentakhsis al-Quran.

2) Takhsis dipandang bayan dan al-Sunnah adalah bayan al-Quran.

3. Ijma’

Unsur ketiga sumber fiqh menurut Ibnu Hazm adalah Ijma’. Dalam hal ini

secara tegas Ibnu Hazm menjelaskan bahwa kami telah sepakat dan kebanyakan

orang yang sepakat dengan kami, bahwasanya Ijma’ dari segenap ulama Islam

adalah hujjah dan suatu kebenaran yang meyakinkan dalam agama Allah SWT”.

Dalam masalah Ijma’ Ibnu Hazm berpedoman pada apa yang telah

ditetapkan oleh Abu Sulaiman Daud Ibnu Ali yaitu Ijma’ yang mu’tabar hanyalah

Ijma’ sahabat. Ijma’ inilah yang berlaku dengan sempurna.

26Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqih, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), h.
331.
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4. Dalil yang keluar dari nash dan mengandung makna satu

Dasar keempat dari dasar-dasar istinbath yang digunakan Ibnu Hazm ialah

dalil. Sebenarnya dalil tersebut tidak berbeda jauh dari Qiyas. Hal ini telah

diungkapkan oleh al-Khatib al-Baghdady Dhahiriyah mengatakan bahwa dasar

yang mereka namakan dalil itu tidak keluar dari nash, seperti dalam penerapan

Qiyas. Ibnu Hazm menetapkan bahwa apa yang dinamakan dalil itu diambil dari

Ijma’ atau dari nash atau Ijma’ itu sendiri, bukan diambil dengan jalan

mempertautkannya kepada nash.27

Dalil menurut Ibnu Hazm berbeda dengan Qiyas. Qiyas pada dasarnya

ialah mengeluarkan Illat dari nash dan memberikan hukum nash kepada segala

yang padanya terdapat Illat itu. Sedangkan dalil adalah langsung diambil dari

nash.28 Contoh firman Allah dalam Qs. Al Anfal ayat 38 yang artinya:

“ Jikalau mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni

mereka tentang dosa-dosa mereka yang lalu” Dari ayat tersebut diambil dalalah

bahwa setiap orang yang berhenti dari kekafirannya akan mendapat pengampunan

atas dosa masa lalunya. Penerapan keumuman hukum tersebut dipahami dari

nash. Bentuk seperti ini menurut Ibnu Hazm tidak dinamakan qiyas, melainkan

dalalat an nash, yaitu berpegang pada keumuman lafadz dan makna yang

dikandungnya.29

Demikian sumber-sumber hukum yang digunakan oleh Ibnu Hazm dalam

beristinbath yaitu dengan mengambil zhahir nash Al- Quran Al-Sunnah dan Ijma’

yang terdiri atas satu nash. Jika tidak menemukan dalil dan sumber-sumber tasyri’

27Ibnu Hazm, Op. Cit, h. 345.
28Hasby ash-Shiddieqy, Op. Cit, h. 349.
29 Ibnu Hazm, Al Muhalla, Op.Cit, h. 100
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yang tiga ini, Ibnu Hazm menggunakan apa yang dinamakan dalil sehingga

menolak Qiyas.

B. Biografi Imam Syafi’i

1. Riwayat Hidup Imam Syafi’i

Imam Syafi’i lahir di Gaza (Palestina) pada tahun 150 H / 767 M dan

meninggal dunia di Fustad (Kairo) Mesir pada tahun 204 H / 820 M. Ia adalah

ulama mujtahid (ahli ijtihad) di bidang fiqh. Ia hidup di masa Khalifah Harun ar-

Rasyid al-Amin dan al-Ma’mun dari Dinasti Abbasiyah.30 Ia lahir bertepatan

dengan wafatnya Imam Abu Hanifah.31 Berkenaan dengan garis keturunan

mayoritas sejarawan berpendapat bahwa ayah Imam Syafi’i berasal dari Bani

Muthalib, suku Quraisy, silsilah nasabnya adalah Muhammad bin Idris bin Abbas

bin Ustman bin Syafi’I bin Saib bin Abdul Yazid bin Hisyam bin Muthalib bin

Abdul Manaf.32 Lebih dikenal dengan panggilan Imam Syafi’i yang dinisbatkan

kepada kakeknya. Nasab Imam Syafi’i bertemu dengan Rasulullah SAW pada

kakeknya Abdul Manaf.33

30 Saiful Hadi, op.cit h. 413
31 Haswiir. Muhammad Nurwahid, op.cit
32 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’I, (Biografi dan Pemikirannya Dalam Masalah

Aqidah,Politik, Fiqh), (Jakarta: Lentera, 2007). Cet. Ke-1, h. 28
33 Huzaimah Tahido Yanggo, op.cit, h. 121
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Kata Imam Syafi’i dinisbahkan kepada nama kakeknya yang ketiga, yaitu

Syafi’i bin Saib bin Abdul Yazid bin Hisyam bin Muthalib bin Abdul Manaf,

Abdul Manaf bin Qusay kakek kakek kesembilan dari Imam Syafi’i adalah Abdul

Manaf bin Qusay kakek keempat dari Nabi Muhammad SAW. Jadi nasab Imam

Syafi’i bertemu dengan Nabi Muhammad SAW pada Abdul Manaf. Sedangkan

ibunya bernama Fatimah binti Abdullah bin Husain bin Ali  bin Abu Thalib. Ia

cicit dari Ali bin Abu Thalib, dengan demikian kedua orang tua Imam Syafi’i

berasal dari bangsa Arab Quraisy.

Kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju Gaza (Palestina),

ketika ia masih dalam kandungan ibunya. Setelah sampai di Gaza ayahnya jatuh

sakit dan meninggal dunia. Beberapa bulan sepeninggalan ayahnya ia dilahirkan

dalam keadaan yatim. Imam Syafi’i diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam

kehidupan yang sangat sederhana, setelah Imam Syafi’i berumur dua tahun

ibunya membawa ia pulang kampung asalnya di Mekkah, di sinilah Imam Syafi’i

tumbuh dan dibesarkan. Meski begitu pada usia 9 tahun ia telah berhasil

menghafal Al-Quran 30 juz di luar kepalanya dengan lancarnya. Setelah dapat

menghafal Al-Quran Imam Syafi’i berangkat ke dusun Badui Bani Hudzail untuk

mempelajari bahasa Arab yang asli dan fasih.34 Di sana selama bertahun-tahun

Imam Syafi’i mendalami bahasa, kesustaraan, dan adat istiadat orang Arab yang

asli. Berkat ketekunan dan kesungguhan Imam Syafi’i kemudian dikenal sangat

34 Munawir Chalil op.cit h. 152
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ahli bahasa dan kesusteraan Arab, mahir dalam membuat syair, serta mendalami

adat istiadat yang asli35.

Imam Nawawi berkata ketahuilah bahwa sesungguhnya Imam Syafi’i

adalah termasuk manusia pilihan yang mempunyai akhlak mulia dan mempunyai

peran yang sangat penting. Pada diri Imam Syafi’i terkumpul berbagai macam

kemulian karunia Allah di antaranya: nasab yang suci bertemu dengan Rasulullah

SAW dalam satu nasab dan garis keturunan yang baik, semua itu merupakan

karunia yang paling tinggi yang tidak ternilai dengan materi. Oleh karena itu

Imam Syafi’i selain tempat kelahirannya mulia ia juga terlahir dengan nasab yang

mulia, setelah itu pindah ke Madinah ke Baghdad dua kali, dan akhirnya menetap

di Mesir pada tahun 199 H dan menetap di sana hingga akhir hayatnya

2. Pola Pemikiran Politik Imam Syafi’i

Imam Syafi’i dipandang sebagai penulis pertama kitab ushul fiqh secara

sistematis yang dituangkan dalam kitab Ar-Risalah. Dalam menetapkan urutan

dalil ketika mengistinbatkan hukum.

Ahmad Amin menjelaskan bahwa ulama membagi pendapat Imam Syafi’i

terbagi dua, yaitu qaul qodim dan qaul jadid. Qaul qodim adalah pendapat Imam

Syafi’i yang dibangunnya di Iraq dan qaul jadid adalah pendapat Imam Syafi’i

yang dikemukakan di Mesir.36

35 Saiful Hadi op.cit
36 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam , (Mesir: Maktabah al-Nahdlah al-Misriyysh, 1974)h. 231
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Imam Syafi’i menetap di Baghdad pada masa pemerintahan Al-Amin.

Meneruskan kebiasaan ilmiahnya, Imam Syafi’i banyak melakukan perdebatan

dengan para ahli rasional Irak. Di tengah pergumuran intelektual itu, Imam

Syafi’i menulis kitab Al-Hujjah (kemudian lebih dikenal dengan qaul qodim)

yang secara konfrehensif memuat sikapnya terhadap berbagai persoalan yang

berkembang.

Sedangkan qaul jadidnya adalah pendapatnya selama berdiam di Mesir

yang dalam banyak hal mengoreksi pendapat-pendapat sebelumnya.

Pemikirannya itu antara lain dimuatnya dalam kitab Al-Umm yang disampaikan

secara lisan kepada murid-muridnya di Mesir. Lahirnya mazhab jadid menurut

para ulama merupakan dampak dan perkembangan baru yang dialaminya, dari

penemuan hadits-hadits, pandangan dan kondisi sosial baru yang tidak ditemui di

Hijaz dan Irak37.

Mencermati uraian di atas nyatalah bahwa lahirnya mazhab qodim dan

jadid antara lain merupakan refleksi zaman. Dengan kata lain, kehidupan sosial

masyarakat dan keadaan zaman turut mempengaruhi Imam Syafi’i dalam

merumuskan pemikiran dan mazhab fiqhnya.

Pemikiran Imam Syafi’i dapat ditemukan dalam kitab-kitab karya Imam

Syafi’i sendiri atau ulama pengikutnya. Di antara kitab Imam Syafi’i yang dapat

dibaca hingga sekarang ialah ar-Risalah (tentang ushul fiqh), al-Umm

(merupakan rangkuman beberapa fiqhnya), kitab al-Musnad (berisi tentang

37 ibid
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hadits-hadits yang dikemukakan dalam al-Umm), al-Imla’, Harmalah (diedit oleh

muridnya Harmalah bin Yahya) Mikhtasta al-Muzami dan Mukhtasar al-

Buwaihi.38

Imam Syafi’i memiliki murid-murid yang terkenal, yang kemudian

mengembangkan ajarannya ke seluruh penjuru negeri Muslim, namun ada di

antaranya membangun mazhab sendiri. Di Irak misalnya Ahmad bin Hambal,

Abu Staur bin Ibrahim bin Khalid. Dari Irak mazhab Imam Syafi’i menyebar ke

India hingga ke Asia Tenggara dan Spanyol belahan Barat.

Di Mesir mazhab Imam Syafi’i menjadi panutan masyarakat sampai ke

Iskandariah dan Bahira di Mesir Utara. Sampai di “pinggir”kan pada masa Bani

Fatimiyah, namun menjadi anutan masyarakat Mesir kembali ketika Mesir

dikuasai oleh Bani Ayyubiah. Murid-muridnya antara lain Yusuf bin Yahya al-

Buwaithi, al-Rab’ bin Sulaiman al-Muradi, dan Abu Bakar al-Humaidah.39

Di Hijjaz dan di Mekkah, mazhab Imam Syafi’i tetap eksis, meskipun

secara resmi pemerintah Arabiah bermazhab Hambali, namun tidak sedikit

masyarakat mengikuti tradisi Syafi’iah. Di Kurasan Mazhab Syafi’i juga

berkembang. Demikian juga di Asia Tenggara mazhab Imam Syafi’i dominan

sampai saat ini.

1. Guru dan Murid Imam Syafi’i

38 Imam Khudari Bik,tarekh tasyri’bal-Islam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) h.390
39 Ibid
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Sebagai pecinta ilmu, Imam Syafi’i mempunyai banyak guru, begitu

banyak guru Imam Syafi’i sehingga Ibnuu Hajar al-Asqolani menyusun suatu

buku khusus yang bernama “tawalilal-Ta’sis” yang di dalamnya tersebut nama-

nama ulama yang pernah menjadi guru Imam Syafi’i antara lain: Imam Muslim

bin Khalid al-Zinzi, Imam Ibrahim bin Sa’id, Imam Sufyan bin Uyainah, Imam

Malik bin Anas (Imam Malik), Imam Ibrahim bin Muhammad, Imam Yahya bin

Hasan, Imam Waqi’, Imam Fudail bin Iyad, Imam Muhammad bin al-Syafi’i.

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu pada tahun 180 H. Imam

Syafi’i kembali ke Mekkah, dan Masjidil Haram ia mulai mengajar dan

mengembangkan ilmunya serta berijtihad secara mandiri dalam rangka

menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengan berpindah-pindah tempat.

Ia juga mengajar di Baghdad (195-197 H) dan di Mesir (198-204 H). Dengan

demikian ia sempat membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-

idenya dan bergerak dalam bidang hukum Islam.40

Sebagai ulama yang tempat mengajarnya berpindah-pindah Imam Syafi’i

mempunyai ribuan murid yang berasal dari berbagai penjuru, di antara yang

terkenal adalah: ar-Rabi’ bin Sulaiman al-Marawai, Abdullah bin Zubair al-

Hamid, Yusuf Bin Yahya bin Buwaiti, Abu Ibrahim, Ismail bin Yahya al-

Muzanni, Yunus bin Abdul A’la as-Sadafi, Ahmad bin Sibti, Yahya bin Wazir al-

Misri, Harmalah bin Yahya Abdullah at-Tujaibi, Ahmad bin Hambal, Hasan bin

Ali al-Karabisi, Abu Saur Ibrahim bin Khalid Yamani al-Kalibi, Hasan bin

40 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), h. 149
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Ibrahim bin Muhammad as-Sahab az-Ja’farani. Mereka berhasil menjadi ulama

besar dimasanya

2. Karya Imam Syafi’i

Karya-karya beliau menurut Abu Muhammad Al-Husain Al-Marwazy

secara keseluruhan mencapai 113 kitab, yang terdiri dari kitab tafsir, fiqh, sastra

dan lainnya. Yaqut al-Hamawi mengatakan jumlahnya mencapai 174 kitab yang

judul-judulnya disebutkan oleh Ibnuu an-Nadim dalam al-Fahrasat.

Kitab-kitab Imam Syafi’i, baik yang ditulisnya sendiri, didiktekan kepada

murid-muridnya, maupun dinisbahkan kepadanya, antara lain sebagai berikut:

1) Kitab Ar Risalah

Dalam kitab ini disusun oleh beliau secara sistematis, dimana di dalamnya

membahas tentang beberapa ketentuan yang nada di dalam dua nash, baik itu

terdapat dalam Al Quran dan al-Hadits, masalah-masalah yang berkaitan dengan

adanya Nasikh-Mansukh, syarat-syarat penerimaan sanad dari para perawi

tunggal, masalah-masalah yang berkaitan dengan Ijma’, Ijtihad, Istihsan dan al-

Qiyas. Kitab ini diriwayatkan oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al-Murady.

2) Kitab Al Umm

Sementara kitab “Al Umm” sebagai madzhab yang baru Imam Syafi’i

diriwayatkan oleh pengikutnya di Mesir; Al Muzani, Al Buwaithi, Ar Rabi’ Jizii

bin Sulaiman. Imam Syafi’i mengatakan tentang madzhabnya,”Jika sebuah hadits

shahih bertentangan dengan perkataanku, maka ia (hadits) adalah madzhabku,



42

dan buanglah perkataanku di belakang tembok,” pembahasan dalam kitab ini,

terdiri dari masalah-masalah yang berkaitan ‘Ibadah, Muamalah, masalah pidana

dan Munakahat. Bahkan dalam kitab ini dijelaskan tentang adanya bantahan

Muhammad bin Hasan al-Syaibaniy terhadap aliran Madinah dalam bentuk

perselisihan pandangan antara Imam Abu Hanifah dengan Abi Laits. Dengan

demikian, maka dapat dikatakan bahwa kitab al-Umm ini, merupakan hasil dari

penggabungan beberapa kitab dalam berbagai pandangan Mujtahid.

3) Kitab ‘’Ikhtilaf Malik Wa Syafi’i”

Yaitu kitab yang membahas masalah terjadinya ikhtilaf antara Ali dan Ibu

Mas’ud dan antara Imam Syafi’i dengan Abu Hanifah.

4) Kitab al-Musnad

Berisi hadits-hadits yang terdapat dalam kitab al-Umm yang dilengkapi

dengan sanad-sanadnya.

5) Al-Hujjah

Kitab “Al Hujjah” yang merupakan madzhab lama diriwayatkan oleh

empat imam Irak; Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur, Za’farani, Al Karabisyi dari

Imam Syafi’i.

6) Al-Imla

7) Al-Amaliy

8) Harmalah (didiktekan kepada muridnya yang bernama Harmalah Ibnu

Yahya).

9) Mukhtashar al-Muzaniy (dinisbahkan kepada Imam Syafi’i)
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10) Mukhtashar al-Buwaithiy (dinisbahkan kepada Imam Syafi’i)

11) Kitab Ikhtilaf al-Hadits (penjelasan Imam Syafi’i tentang hadits-hadits

Nabi Saw).

Kitab-kitab Imam Syafi’i dikutip dan dikembangkan para muridnya yang

tersebar di Makkah, di Irak, di Mesir, dan lain-lain. Kitab Al-Risalah merupakan

merupakan kitab yang memuat Ushul Fiqh. Dari kitab Al-Umm dapat diketahui,

bahwa setiap hukum Far’i yang dikemukakannya, tidak lepas dari penerapan

Ushul Fiqh.

3. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i

Metode yang digunakan oleh Imam Syafi’i dalam menetapkan hukum

adalah memakai dasar al-Quran, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas Istidlal.

a. Al-Quran

b. As-Sunnah (Hadits)

Menurut Imam Syafi’i, baik al-Quran maupun as-Sunnah datang dari

Allah meskipun berbeda cara dan sebab datangnya, karena keduanya tercakup

dalam pengertian wahyu. Namun ia mengakui bahwa Sunnah tidak sekuat al-

Qur’an. Selanjutnya Sunnah tidak akan pernah bertentangan dengan al-Quran.

Bila ditemukan teks al-Quran yang bertentangan dengan Sunnah, sesuai teorinya

bahwa Sunnah berfungsi sebagai penjelasan al-Quran, maka al-Quran harus

ditafsirkan sesuai dengan sudut pandang Sunnah. Persejajaran al-Quran dan

Sunnah tidak diartikan menurunnya al-Quran dari posisinya paling utama,

demikian pula tidak boleh diartikan sebagai menaikan Sunnah dari posisinya
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sebagai penjelasan al-Qur’an. Permasalahan ini hanya dalam hal sama-sama

menjadi landasan istinbath hukum yang berasal dari wahyu.41

c. Ijma’

Pengertian Ijma’ menurut Imam Syafi’i adalah bahwa para ulama suatu

masa sepakat pada suatu persoalan, sehingga kesepakatan mereka menjadi hujjah

terhadap persoalan yang mereka sepakati, seperti ungkapannya ”itu adalah

persoalan yang telah disepakati”, kecuali menyangkut persoalan yang tidak

seorang ahli pun pernah mempersoalkan lagi. Ungkapan tersebut mengandung

pengertian bahwa yang melakukan Ijma’ adalah para ulama yang memiliki

otoritas, merekalah yang bisa mengetahui dan menemukan apa yang halal dan apa

yang haram atas sesuatu yang tidak disebutkan dalam kitab dan sunnah, dan

mereka harus terdiri dari ulama semasa dari seluruh negeri Islam. Dengan

demikian Imam Syafi’i menolak Ijma’ Ulama ahli Madinah yang diakui oleh

gurunya Imam Malik, namun demikian tidaklah berarti bahwa Imam Syafi’i

mengabaikan sama sekali ijma’ ahli Madinah, ia tetap menghargainya dan

menganjurkan supaya berpegang, karena ijma’ mereka pendapat terbanyak. Ijma’

yang paling tinggi kualitasnya adalah Ijma’ sareh diakui sulit terjadi, oleh karena

itu Imam Syafi’i hanya mengakui Ijma’ sahabat.42

d. Qiyas

Qiyas menurut Imam Syafi’i adalah sumber hukum ijtihad, sementara al-

Quran dan Sunnah, fatwa sahabat dan ijma’ adalah sumber khabari. Oleh karena

itu yang dimaksud dengan qiyas adalah ijtihad. Imam Syafi’i juga dipandang

41 Haswir, Muhammad Nurwahid, loc.cit
42 Ibid



45

sebagai orang yang pertama membicarakan qiyas secara sisitematis, sebagai

bagian ushul fiqhnya. Ia menjelaskan bahwa maksud “kembali kepada Allah dan

Rasulnya” mengqiyaskan sesuatu kepada salah satu dari al-Quran dan Sunnah,

karena setiap persoalan yang dihadapi kaum muslim pasti terdapat petunjuk

hukumnya dalam al-Quran. Dengan demikian qiyas merupakan metode ijtihad

dan sarana penggalian hukum bagi peristiwa yang tidak disebut secara tegas

dalam nash, karena pengungkapan hukum peristiwa yang tidak disebutkan di

dalam nash.

Disamping hal-hal diatas, Imam Syafi’i juga menggunakan kaidah-kaidah

kebahasaan, fatwa sahabat dalam merumuskan pemikirannya.43

43 ibid


